BAB IV
PENUTUP
IV.1 Kesimpulan

Selama proses projek mata kuliah kerja praktik ini, penulis mendapatkan
banyak hal dalam peran editor dalam pembuatan konten podcast mental health
dikalangan remaja terutama dalam pemahaman mental health awareness itu sendiri
di pandangan remaja saat ini. Mental health yang seharusnya menjadi hal yang
penting bagi kita dan harus kita jaga karena pentingnya kesehatan mental dapat
mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari dan peran setiap orang termasuk diri-
sendiri juga sangat penting bagi kesehatan mental yang kita alami.

Projek konten sendiri telah melalui berbagai tahap hingga terbentuknya suatu
video yang menarik. Penulis sebagai editor audio visual memahami betapa
pentingnya media terutama sekarang dalam cara berbagi informasi penting seperti
pembuatan podcast ini. Dalam proses editing inilah penulis harus memastikan hasil
video sesuai dengan apa yang diharapkan dan sesuai dengan konsep yang telah
direnakan oleh penulis serta partner. llmu-ilmu baru dalam hal editing banyak
didapatkan penulis sehingga menambah wawasana lebih luas dalam hal editing.

Berdasarkan hasil dari kerja praktik yang sudah dikerjakan oleh penulis.
Penulis melakukan pembahasan yang telah dikaitkan dengan teori dan hasil temuan
dalam konten podcast SANTAI. Penulis dapat mengetahui bahwa konten podcast
SANTAI telah mengikuti teori serta sesuai dengan tahap yang ada.

IV.2 Saran

Penulis merasa dari hasil kerja praktik yang sudah dikerjakan sudah cukup

memuaskan dari mulai audio dan video dalam konten yang penulis dan partner

selesaikan. Partner juga sudah membantu dalam banyak hal agar projek ini
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terselesaikan sampai akhir dengan baik dan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Tetapi penulis dan partner juga memiliki beberapa kendala terutama tentang
berkomunikasi dengan narasumber untuk menentukan jadwal karena di masa
pandemi seperti ini keterbatasan tempat dan harus tetap menjaga protokol kesehatan
adalah hal yang lebih utama. Penulis beranggapan bahwa lebih muda jika lebih
sering komunikasi secara langsung, karena lebih mengurangi terjadinya
kesalahpahaman jika melalui komunikasi online serta dirasa lebih efisien dalam hal
waktu dan berdiskusi jika bertatap muka langsung.

Salah satu konten ketika penulis dan partner mengundang mahasiswi
psikologi dirasa menurut penulis masih butuh perbaikin karena pada saat
pengambilan gambar kamera yang digunakan tidak dapat fokus dengan baik karena
kurangnya persiapan, sehingga penulis dan partner merasa harus menyiapkan
persiapan lebih ketika menghadapi kondisi seperti ini. Baiknya semua bisa di

perbaiki melalui editing oleh penulis.
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